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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Upaya Pendidikan melalui pelaksanaan PBM (Proses Belajar Mengajar) merupakan aktivitas yang paling penting, karena melalui poses itulah tujuan pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku murid. Seperti tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 pasal 3 tahun 2003,  yaitu :

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peseta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, ini tentunya ditentukan oleh berbagai unsur yang menunjangnya, terkait dengan unsur-unsur yang terdapat dalam proses belajar mengajar yaitu hal ini kembali diterangkah bahwa unsur-unsur tersebut adalah:

1. Murid, dengan segala karakteristiknya yang beusaha untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajar.

2. Tujuan, ialah sesuatu yang diharapkan setelah adanya kegiatan belajar  mengajar.
3. Guru, sebagai tenaga pendidikan yang senantiasa mengusahakan terciptangya situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan bagi terjadinnya proses pengalaman belajar.2

Berdasarkan beberapa unsur yang terkait dengan proses belajar mengajar selaras dengan falsafah pendidikan Negara untuk melahirkan insan yang seimbang dan harmonis dari segi jasmani, emosi, rohani dan intelek, maka sistem pendidkan di Indonesia harus menekankan kepentingan memahami potensi pengajaran dan pembekalan dikalangan pelajar.
Sebagai acuan dari tokoh pendidikan Islam penulis mengutip pendapat  “Ibnu Sina” dalam Ababuddin Nata mengatakan : 

Bahwa tujuan pendidikan seharusnya dapat diarahkan pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang dipilihnya sesuai dengan bakat, kesiapan, kecendrungan dan potensi yang dimilikinya.3
Pendapat ini jelas bahwa tujuan pendidikan tersebut berupaya  mewujudkan atau menciptakan insan-insan handal, tetapi perlu di sadari dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut tidaklah sedikit tantangan dan hambbatan yang dijumpai, tantangan utama yang dihadapi lembaga pendidikan adalah penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing, baik untuk mengisi keperluan pembangunan maupun menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekualitas yang dapat diandalkan menjadi faktor keunggulan menghadapi persaingan global.
Sekolah dalam hal ini yang merupakan salah satu jalur pendidikan formal dimana terjadi saling interaksi pendidik (guru) dan anak didik (murid) merupakan tumpuan dan harapan orang tua. Sebab di dalam lembaga pendidikan sekolah anak mendapatkan berbagai bimbingan, arahan sekaligus seperangkat ilmu pengetahuan baik tentang dirinya sendiri maupun tentang masyarakat disekitarnya.
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo yang mengemukakan bahwa: 

Sekolah adalah sebuah organ yang kompleks dan unik. Sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang baik dalam menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan murid, termasuk dalam menunjang perkembangan belajar murid.4
Oleh sebab itu, elemen-elemen sekolah baik kepala sekolah sebagai pemimpin, tenaga pengajar, tenaga staf administrasi dan murid, harus saling bekerja sama untuk mencapai misi dan visi sekolah masing-masing dari lembaga yang ada.
Sekolah Dasar Negeri Lapoa yang berlokasi di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konsel sebagai salah satu sub sistem pendidikan nasional antara lain bertujuan untuk menyiapkan anak-anak generasi penerus bangsa yang mempunyai kompetensi tertentu yang diharapkan mampu bersaing dengan perkembangan ilmu dan zaman yang ada, yang nantinya “diharapkan proposional untuk mengisi kebutuhan masa depan khususnya dan pembangunan nasional pada umumnya.5
Proses pendidikan yang diterapkan di sekolah tidak akan mampu mencapai tujuan yang diharapkan, bilamana fungsi Murid sebagai anak didik tidak ikut berperan untuk membangun dirinya sendiri dalam menerima dan mengolah materi yang disajikan oleh guru kepadanya, dari sisi ini ada fenomena kurang menarik menunjukan bahwa masih dijumpai beberapa Murid yang menunjukan perilaku Murid ada kesan belajar pada saat ada ulangan, ataupun guru memberikan pekerjaan rumah, dan waktu serta kesempatan yang banyak digunakan kurang tepat, sebaliknya Murid yang mempunyai waktu dan kesempatan sedikit karena banyak kesibukan-kesibukan harus ia gunakan dengan produktif sebanyak mungkin waktu dan kesempatan yang digunakan untuk belajar. 
Tipe belajar Murid dalam upaya membantu mempercepat dan mempermudah proses guna mendapatkan pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan yang mereka serap saat belajar  masih perlu diarahkan, misalnya ada Murid yang belajar harus mendengakan musik, ada yang belajar harus dalam keadaan tenang ada juga Murid yang keadaan sebaliknya, padahal situasi sekolah di dalam dan diluar kelas sekolah sangat beragam, dan ditemukan juga Murid yang mengikuti proses belajar harus serius dan adapula yang harus diselingi dengan humor agar motifasi belajarnya lebih giat. Beberapa indikasi dari tipe belajar di Sekolah Dasar Negeri Lapoa yang dilihat di atas inilah yang diduga sebagai penyebab Prestasi Belajar PAI Murid cenderung menurun.
Apabila kenyataan ini, diabaikan terus menerus, sangat mungkin PBM di Sekolah Dasar Negeri Lapoa  tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan nasional tidak akan terwujud, sehubungan ini ada indikasi bahwa Prestasi Belajar PAI  PAI Murid khususnya pada Sekolah Dasar Negeri Lapoa masih pelu ditingkatkan agar Murid dapat Prestasi Belajar dengan maksimal. Hal ini  terlihat dengan rendahnya Prestasi Belajar PAI Murid di Sekolah Dasar Negeri Lapoa. Hasil pemantauan menunjukan Prestasi Belajar PAI Murid tehadap materi masih dibawah harapan. Ini dapat dilihat pada hasil ulangan yang dilaksanakan akhir semester beberapa Murid menujukan nilai dibawah ketuntsaan (based line). Kondisi tersebut bertolak belakang dengan harapan semua pihak, sangat mungkin PBM di Sekolah Dasar Negeri Lapoa tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan nasional tidak akan terwujud, olehnya itu dipandang perlu untuk dilakukan penelitian sehubungan dengan uraian topik tersebut, oleh karenanya, penulis tertarik untuk membuktikan pengaruh tipe belajar terhadap penignkatan Prestasi Belajar PAI dengan formulasi judul hubungan gaya belajar terhadap Prestasi Belajar PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa.
B. Batasan Rumusan Masalah.
1. Batasan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis menganggap perlu membatasi pokok-pokok permasalahan proposal ini sebagai berikut : 

1. Gaya belajar Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa Kecamamtan Tinanggea.
2. Prestasi Belajar PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa Kecamamtan Tinanggea.
2. Rumusan Masalah.
Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas maka penelitian ini akan menjawab permasalahan yaitu : 
1. Bagaimanakah gaya belajar Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea ?.
2. Bagaimanakah Prestasi Belajar PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea ?
3. Apakah ada hubungan gaya belajar dengan Prestasi Belajar PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea ?
C. Hipotesis Penelitian.
Masalah pada peneliitian ini yang dituangkan dalam sebuah judul hubungan gaya belajar dengan Prestasi Belajar PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan, dapat diambil suatu hipotesis atau dugaan sementara bahwa: 
Ada hubungan yang positif antara  Gaya belajar dengan Prestasi Belajar PAI   PAI Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan.

D. Definisi Operasional.
Terdapat dua vaiabel pokok dalam judul penelitian ini yang perlu dijelaskan secara operasional, yaitu :

1. Gaya Belajar adalah sikap, pola dan cara Murid dalam memotivasi dirinya untuk belajar  dalam meningkatkan proses belajar agar  lebih berkesan sehingga Murid belajar tanpa ada desakan dari pihak luar. Ada tiga gaya belajar yang dimiliki anak, yaitu: a). visual (penglihatan), b). auditori (pendengaran), c). kinestetik  (gerakan), 

2. Prestasi Belajar merupakan tingkat keberhasilan seseorang (Murid) setelah melakukan usaha tertentu, Dalam kaitannya dengan usaha belajar, berarti prestasi menunjukan tingkat keberhasilan Murid setelah melakukan kegiatan belajar pada waktu tertentu, yang terakumulasi sebagai hasil yang diperoleh yang tertera sebagai nilai raport.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
Dalam upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam proposal penelitian ini yakni sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui gaya belajar Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea
b. Untuk mengetahui prestasi Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea
c. Untuk mengatahui hubungan antara gaya belajar dengan  prestasi Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea
2.  Kegunaan Penelitian.
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka secara teoritis bahwa keguanaan penulisan penelitian ini dalam uapaya memeberikan gambaran sejauhmana sumbangan yang diberikan dari penerapan gaya belajar terhadap prestasi Murid Sekolah Dasar Negeri Lapoa, secara prakrtis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh bebagai pihak sebagai berikut:
a. Secara khusu bagi penulis hasi penelitian ini merupakan karya terbaik yang penulis berikan, merupakan bahan referensi guna melengkapi khasanah keilmuwan penulis.
b. Selanjutnya Bagi orang tua Murid selaku pendidik pertama dan uatam dalam lingkungan rumah tangga hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan pedoman dalam membimbing serta mengarahkan anaknya dalam belajar.
c. bagi pihak sekolah selaku pihak penyelenggara pendidikan yang berada di kawasan kabupaten konawe selatan, hasil penelitian ini dapat kiranya dijadikan referensi kepustakaan sekaligus salah satu peluang untuk membantu mengembangkan Prestasi Belajar PAI di kalangan anak didik, sehingga terbuka cakrawala pemahaman akan pentingnya IT. (Ilmu dan Teknologi) sejalan dengan peradaban dan perkembangan zaman. 
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